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ABSTRAK 

 

JUDUL TESIS :   IMPLEMENTASI KETENTUAN MENGENAI 

GADAI TANAH PERTANIAN PADA PASAL 

7 AYAT (2) PERPPU NOMOR   56 TAHUN 

1960 TENTANG PENETAPAN LUAS TANAH 

PERTANIAN DI DESA WATUKARERE 

KECAMATAN LAMBOYA KABUPATEN 

SUMBA BARAT 

 

NAMA MAHASISWA : BENEDICKTUS ROBINSON PINGA TONGA 

NIM : 217192024 

KATA KUNCI : Implementasi, Gadai Tanah Pertanian, Perppu, 

Hukum Adat. 

 

ISI ABSTRAK :   Pada tesis ini penulis mengangkat permasalahan 
mengenai implementasi ketentuan mengenai gadai 

tanah pertanian di Desa Watukarere, Kecamatan 

Lamboya, Kabupaten Sumba Barat. Penelitian ini 

dilatar belakangi adanya ketidak sesuaian 

penerapan gadai tanah pertanian dari yang telah 

diatur oleh Perppu 56 Tahun 1960 terutama dalam 

praktiknya di Desa Watukarere, Kecamatan 

Lamboya, Kabupaten Sumba Barat. Oleh karena 

itu, perlu dikaji bagaimana implementasi ketentuan 

mengenai gadai tanah pertanian pada Pasal 7 ayat 

(2) Perppu 56 Tahun 1960 di Desa Watukarere, 

Kecamatan Lamboya, Kabupaten Sumba Barat. 

Penulis menggunakan metode penelitian hukum 

empiris karena penulis ingin menggali kenyataan 

di lapangan. Adapun dalam penelitian ini penulis 

menemukan fakta bahwa sampai sekarang gadai 

tanah pertanian di Desa Watukarere, Kecamatan 

Lamboya, Kabupaten Sumba Barat masih belum 

sesuai dengan ketentuan yang ada dalam Perppu, 

hal ini dikarenakan masyarakat disana sudah 

terbiasa dengan hukum adat di sana, dan 

menanggap hal itu sebagai kearifan lokal, dan 

masyarakat juga tidak banyak yang mengetahui 

tentang peraturan tersebut karena kurangnya 

sosialisasi dari pihak pemerintah. 
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